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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh penerapan pembelajaran berbasis
MATLAB terhadap motivasi belajar siswa I pada materi polinomial di MAN 2 Banyuwangi.
Metode yang digunakan adalah desain kuasi-eksperimen (Non-equivalent Control Group Design)
yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket motivasi, observasi, dan
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang kemudian dianalisis menggunakan uji t.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi belajar pada kelompok eksperimen lebih
tinggi (83,00-86,00) dibandingkan dengan kelompok kontrol (83,00—85,00). Pengujian statistik
menunjukkan bahwa terdapat nilai signifikansi p (Sig.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis MATLAB lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai = 3,55 dan p = 0,01, yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa visualisasi
interaktif, simulasi dinamis, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika melalui
MATLAB dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

Kata kunci: motivasi belajar, matlab, pembelajaran matematika, integrasi teknologi.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of MATLAB-based learning on the motivation to
learn of Grade 10 students in the polynomial unit at MAN 2 Banyuwangi. The method used was
a quasi-experimental design (Non-equivalent Control Group Design) consisting of an
experimental class and a control class. Motivation questionnaires, observations, and
documentation were used to collect data, which was then analysed using a t-test. The results
indicate that learning motivation in the experimental group was higher (83.00-86.00) compared
to the control group (83.00-85.00). Statistical testing revealed a significant p-value (p < 0.05).
The research results indicate that MATLAB-based learning is more effective than conventional
learning. Based on the t-test results, the t-value was 3.55, and the p-value was 0.01, indicating a
significant difference between the two groups. The study concludes that interactive visualisation,
dynamic simulations, and student engagement in mathematics learning through MATLAB can
enhance students’ learning motivation

Keywords: motivation to learn, matlab, mathematics education, technology integration.

1. PENDAHULUAN dengan transformasi digital yang

Pengembangan ilmu pengetahuan berperan. Karakteristik pembelajaran
dan teknologi pada era Revolusi Industri abad ke-21 berfokus pada keterampilan
4.0 mengintegrasikan dan memengaruhi berpikir  kritis,  kreativitas,  serta
banyak aspek kehidupan, termasuk kemampuan berkomunikasi dan bekerja
pendidikan. Dunia pendidikan harus sama (Mantau & Talango, 2023).
terus berkembang dalam metode dan Memanfaatkan teknologi dalam
strategi mengajar pendidik seiring pendidikan merupakan faktor penting
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dalam merancang proses pembelajaran
yang inovatif dan bernilai (Aisy et al.,
2024). Teknologi telah memberikan
perbedaan yang besar dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran (Yuanti et al.,
2024). Media berbasis teknologi dapat
membantu memperkuat pemahaman
konsep melalui visualisasi yang lebih
konkret. Penelitian juga menunjukkan
kekuatan teknologi digital dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa (A.
Rohmah & Pradikto, 2025). Namun
demikian, masih terdapat permasalahan
terkait penerapan teknologi terhadap
kesiapan guru untuk
mengintegrasikannya ke dalam
pembelajaran. Salah satu variabel yang
dapat memprediksi keberhasilan
pembelajaran adalah motivasi belajar.
Motivasi belajar merupakan dorongan
internal yang memengaruhi perilaku
belajar siswa (Teni & Agus Yudiyanto,
2021). Siswa yang memiliki motivasi
tinggi biasanya tekun dan mandiri dalam
belajar (Lastya et al., 2022). Sebaliknya,
motivasi belajar yang rendah membuat
siswa menjadi pasif dalam pembelajaran
(Ritonga, 2026).

Subjek abstrak seperti matematika
dan fisika sering menghadapi masalah
kurangnya motivasi belajar. Pendekatan
pendidikan tradisional kurang berhasil
dalam menstimulasi keterlibatan siswa
(Syam et al., 2025). Tidak menggunakan
teknologi dalam proses pembelajaran
menyebabkan siswa menjadi kurang
tertarik untuk belajar (Aisy et al., 2024).
Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
Banyuwangi, kondisi ini juga terjadi, di
mana metode pengajaran masih sebagian
besar berupa ceramah. Salah satu
respons terhadap hal ini adalah
memasukkan perangkat lunak komputasi
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ke dalam pembelajaran Anda. Perangkat
lunak tersebut dapat memvisualisasikan
dan mensimulasikan gagasan abstrak
secara lebih konkret. Ada harapan
potensial dalam satu perangkat lunak:
MATLAB. MATLAB adalah perangkat
lunak yang kuat untuk pemodelan
matematika, analisis data, dan visualisasi
interaktif, sehingga membantu siswa
memahami setiap konsep dengan lebih
mudah. MATLAB dalam pembelajaran
memungkinkan siswa
memvisualisasikan  konsep  melalui
simulasi visual yang dinamis. Teknologi

pembelajaran atau teknologi
instruksional  ditunjukkan  memiliki
peran yang menonjol dalam

meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar (Harjun et al., 2026). Wikasari et
al. (2025) juga menyatakan bahwa
teknologi berbasis komputasi dapat
mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran setelah mereka
dilatih menggunakan jenis teknologi
tersebut. Selain itu, teknologi digital
berperan penting dalam hasil belajar dan
motivasi siswa.

Penelitian di Indonesia masih lebih
terarah pada media pembelajaran seperti
GeoGebra atau multimedia interaktif.
Penelitian mengenai pengalaman siswa
SMA yang melibatkan MATLAB masih
jarang. Penelitian yang memanfaatkan
desain kuasi-eksperimental yang
spesifik untuk MATLAB juga masih
sedikit, sehingga menyoroti adanya
kesenjangan dalam literatur. Latar
belakang penelitian ini diambil dari hasil
wawancara dan observasi di MAN 2

Banyuwangi. Hasil observasi
menunjukkan ~ bahwa  pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran

matematika masih belum optimal.
Sebagian guru mengalami kesulitan

826



Ahmad Sofi Yullah'!, Siti Nur Azizah?

dalam menggunakan perangkat lunak
MATLAB, khususnya pada materi
polinomial yang memerlukan visualisasi
dan komputasi matematis. Kondisi
tersebut menyebabkan proses
pembelajaran masih didominasi oleh
metode konvensional yang berpusat
pada guru, sechingga interaksi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
relatif rendah. Selain itu, hasil
wawancara  menunjukkan  bahwa
keterbatasan kompetensi teknologi dan
minimnya pelatihan yang diterima guru
menjadi  faktor yang menghambat
pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Akibatnya, guru
cenderung enggan mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran
dan kurang terdorong untuk
mengembangkan inovasi pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif.
Kondisi pembelajaran
berdampak pada rendahnya motivasi
belajar  siswa. Berdasarkan hasil
pengamatan di MAN 2 Banyuwangi,
sebagian siswa menunjukkan kurangnya
antusiasme dalam mengikuti
pembelajaran matematika, terutama

tersebut

pada materi yang bersifat abstrak seperti
polinomial. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar siswa melalui pemanfaatan
teknologi yang relevan.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pembelajaran
berbasis MATLAB terhadap motivasi
belajar siswa di MAN 2 Banyuwangi,
khususnya pada materi polinomial.
Penelitian ini  memiliki  beberapa
pertanyaan: (1) Apakah terdapat
perbedaan motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran
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berbasis MATLAB, dan (2) apakah
pembelajaran berbasis MATLAB lebih
baik  dibandingkan  pembelajaran
konvensional. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perubahan motivasi
belajar siswa serta menguji efektivitas
pembelajaran berbasis MATLAB.
Berbagai penelitian telah
menunjukkan  bahwa  pemanfaatan
teknologi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika. Penelitian
Sofiyullah dkk. (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan GeoGebra dalam
model Probing Prompting Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sementara itu, Wulandari (2020)
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan
multimedia interaktif dapat
meningkatkan minat, motivasi, dan hasil
belajar matematika siswa karena proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
melibatkan partisipasi  aktif siswa.
Sebagian besar penelitian tersebut
berfokus pada visualisasi konsep
matematika dan pengembangan media

interaktif, sedangkan  pemanfaatan
MATLAB sebagai perangkat lunak
komputasi matematis dalam

pembelajaran matematika masih relatif
jarang diteliti, khususnya pada jenjang
sekolah menengah. Padahal, MATLAB
memiliki keunggulan dalam melakukan
perhitungan  matematis,  visualisasi
grafik, dan simulasi konsep-konsep
abstrak yang dapat membantu siswa
memahami  materi  secara  lebih
mendalam.

Keterbatasan penelitian mengenai
penggunaan MATLAB dalam
pembelajaran matematika masih terlihat,
terutama pada kajian yang menguji
efektivitasnya terhadap motivasi belajar
siswa pada materi polinomial di tingkat
Madrasah Aliyah. Penelitian yang secara
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khusus mengkaji penggunaan MATLAB
untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa pada materi tersebut di MAN 2
Banyuwangi juga belum ditemukan.
Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji
lebih lanjut. Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis efektivitas pembelajaran
berbasis MATLAB terhadap motivasi
belajar siswa, sekaligus memberikan
alternatif inovasi pembelajaran berbasis
teknologi yang dapat digunakan guru
untuk meningkatkan
pembelajaran matematika.

kualitas

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain kuasi-
eksperimental dengan Non-equivalent
Control Group Design, yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh MATLAB
terhadap perubahan motivasi belajar
siswa. Desain ini dipilih karena studi
eksperimen perlu memasukkan situasi
pembelajaran yang nyata di kelas dengan
penugasan subjek yang tidak dilakukan
secara acak, namun tetap memungkinkan
perbandingan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Desain penelitian dinyatakan sebagai
berikut:

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

O : Pretest kelompok eksperimen
O: : Posttest kelompok eksperimen
Os : Pretest kelompok kontrol

Oa : Posttest kelompok kontrol

X : Perlakuan berupa pembelajaran
berbasis MATLAB
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Dalam penelitian ini, para peneliti
melakukan penelitian di MAN 2
Banyuwangi dengan subjek penelitian
berupa dua kelompok siswa, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan
subjek dilakukan
rekomendasi guru matematika mengenai
kesesuaian siswa yang telah mempelajari
materi pembelajaran polinomial. Kelas
eksperimen diberi perlakuan
pembelajaran  berbasis MATLAB,
sedangkan kelas kontrol menggunakan

berdasarkan

pembelajaran konvensional. Variabel
yang diteliti dalam penelitian ini terdiri
dari  variabel independen, yaitu
pembelajaran berbasis MATLAB dan
variabel dependen, serta motivasi belajar
siswa yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan perilaku.

Metode penelitian dirancang dan
diimplementasikan dalam tiga tahap:
persiapan, pelaksanaan kegiatan, dan
analisis. Pelaksanaan: Pada tahap
persiapan, dilakukan koordinasi dengan
sekolah, observasi awal, materi
pembelajaran dirumuskan, dan akhirnya
instrumen penelitian  disempurnakan
serta diuji coba. Langkah pertama
pelaksanaan adalah memberikan pretest
motivasi kepada kedua kelompok siswa.
Kelompok  eksperimen  kemudian
diberikan pembelajaran berbasis
MATLAB melalui kegiatan berupa
grafik, simulasi, dan latihan interaktif,
sedangkan kelompok kontrol mengikuti
pembelajaran konvensional. Instrumen
tes untuk penilaian kognitif komparatif
dan pretest motivasi berdasarkan skala
penentuan diri diberikan kepada seluruh
subjek, dan setelah perlakuan dilakukan
dua kali pengukuran posttest untuk
memberikan informasi tentang
bagaimana motivasi belajar mereka
berubah. Melalui tindakan tersebut,
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siswa diamati dalam tindakan mereka
serta tingkat keterlibatan mereka selama
proses pembelajaran.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner untuk
mengukur motivasi belajar dengan aspek
minat, perhatian, relevansi, kepercayaan
diri, dan kepuasan menggunakan skala
Likert; lembar  observasi  untuk
mengukur kegiatan siswa dan guru; serta
dokumentasi berupa catatan lapangan
dan bukti kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan analisis data yang
dilakukan secara kuantitatif untuk
menguji perbedaan motivasi belajar
antara siswa yang belajar menggunakan
MATLAB dan siswa yang belajar
dengan pembelajaran  konvensional.
Hipotesis  yang  diajukan  dalam
penelitian ini adalah Ho yang
menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan rata-rata motivasi belajar
antara siswa yang belajar menggunakan
MATLAB dan siswa yang belajar
dengan pembelajaran  konvensional,
serta H: yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata motivasi
belajar antara siswa yang belajar
menggunakan MATLAB dan siswa yang
belajar dengan pembelajaran
konvensional.

Analisis data kuantitatif dilakukan
untuk mengetahui perbedaan motivasi
belajar  siswa  antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
data terlebih dahulu dianalisis melalui uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas untuk menentukan
teknik analisis yang paling sesuai. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam
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penelitian ini dilakukan menggunakan
bantuan program SPSS versi 23 dengan
uji  Kolmogorov-Smirnov.  Kriteria
pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf
signifikansi 0,05. Jika nilai Sig. < 0,05,
maka Ho ditolak dan H: diterima, yang
menunjukkan  bahwa data  tidak
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika
nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan
H: ditolak, yang menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal.

Selain uji normalitas, dilakukan
pula uji homogenitas untuk mengetahui
apakah varians data pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
homogen atau sama. Uji homogenitas
dalam  penelitian ini  dilakukan
menggunakan Levene's Test dengan
bantuan SPSS versi 23. Kiriteria
pengambilan  keputusan pada uji
homogenitas didasarkan pada nilai
signifikansi ~ (Sig.) dengan taraf
signifikansi 0,05. Jika nilai Sig. < 0,05,
maka Ho ditolak dan H: diterima, yang
menunjukkan bahwa varians kedua
kelompok tidak homogen. Sebaliknya,
jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima
dan H: ditolak, yang menunjukkan
bahwa varians kedua kelompok
homogen.

Hasil uji normalitas dan wuji
homogenitas selanjutnya digunakan
sebagai dasar untuk menentukan teknik
analisis statistik dalam menguji hipotesis
penelitian. Jika data berdistribusi normal
dan varians kedua kelompok homogen,
maka pengujian perbedaan rata-rata
dilakukan menggunakan uji t sampel
independen (Independent Samples t-
Test). Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata dua
kelompok yang saling bebas. Namun,
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apabila salah satu atau kedua kelompok
data tidak berdistribusi normal, maka
digunakan uji Mann—Whitney U sebagai
uji alternatif nonparametrik. Uji Mann-
Whitney digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang
signifikan  antara dua  kelompok
independen tanpa menyaratkan
distribusi  data  normal.  Kriteria
pengambilan keputusan pada kedua uji
tersebut  didasarkan  pada  nilai
signifikansi ~ (Sig.) dengan  taraf
signifikansi 0,05. Jika nilai Sig. < 0,05,
maka Ho ditolak dan H: diterima, yang
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Sebaliknya, jika
nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan
H: ditolak, yang menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan
pembelajaran  berbasis MATLAB
terhadap motivasi belajar siswa serta
perubahan motivasi belajar siswa pada
materi  polinomial di  MAN 2
Banyuwangi. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan desain kuasi-eksperimental
dengan pendekatan = Non-equivalent
Control Group Design, di mana siswa
dibagi menjadi dua kelompok yang
menerima perlakuan berbeda: kelas
eksperimen menggunakan pembelajaran
berbasis MATLAB, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil, ditemukan
bahwa motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen meningkat dari 83,00 pada
pretest menjadi 86,00 pada posttest,
dengan selisth poin sebesar 3,00.
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Sebaliknya, kelas  kontrol  yang
menggunakan pembelajaran
konvensional juga mengalami
peningkatan dari nilai pretest 83,00
menjadi 85,00 pada posttest dengan
selisih peningkatan sebesar 2,00 poin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada kedua kelompok terdapat tren
peningkatan motivasi belajar, dengan
peningkatan ~ yang  lebih  besar
dibandingkan dengan yang tercatat pada
kelas kontrol eksperimen. Hasil ini
memberikan bukti awal yang kuat bahwa
pembelajaran berbasis MATLAB dapat
berkontribusi lebih efektif terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa
dalam pemecahan masalah matematika,
khususnya pada materi polinomial yang
bersifat abstrak dan membutuhkan
visualisasi untuk pemahaman. Kedua
kelompok memiliki skor pretest yang
sama, masing-masing sebesar 83,00. Hal
ini  menunjukkan  bahwa  kedua
kelompok memiliki motivasi belajar
yang serupa sebelum  menerima
perlakuan. Oleh karena itu, perbedaan
skor posttest lebih tepat dipahami
sebagai efek perlakuan daripada akibat
ketidakseimbangan pada kelompok
awal. Pada Tabel 1 di bawah ini, skor
rata-rata global motivasi belajar tiap
kelompok dijelaskan secara rinci.

Tabel 1. Perbandingan Skor Rata-rata Motivasi

Belajar Siswa
Kelompok  Pretest  Posttest  Selisih

Eksperimen 83,00 86,00 3,00
Kontrol 83,00 85,00 2,00

Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari
0,05 dan tingkat signifikansi ini
kemudian dilaporkan sebagai 0,01 atau
tiga kali lebih kecil, terdapat dua opsi
utama. Ini  menunjukkan  bahwa
probabilitas perbedaan tersebut semata-
mata disebabkan oleh kebetulan yang
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sangat rendah. Nilai t juga lebih tinggi
daripada t tabel, yaitu 2,00, sedangkan
nilai t yang dihitung dalam penelitian ini
adalah 3,55. Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan yang diamati sebenarnya
disebabkan oleh perlakuan belajar
berbasis MATLAB, bukan oleh faktor
acak. Berdasarkan kedua temuan
tersebut, hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis  alternatif (Hi) diterima.
Artinya, terdapat perbedaan yang
signifikan dalam motivasi belajar antara
kedua kelompok: eksperimen dan
kontrol. Tabel 2 berikut merupakan hasil
uji t pada sampel penelitian.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil uji t

Statistik Nilai
t hitung 3,55
df 66
Sig. (2-tailed) 0,01

Hasil uji Independent Sample t-
Test menunjukkan nilai t hitung sebesar
3,55 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,01. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,01 <
0,05), maka Ho ditolak dan H: diterima.
Dengan demikian, terdapat perbedaan
motivasi belajar yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran
berbasis MATLAB dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.
Hasil  ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran berbasis MATLAB lebih
efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.
Perbandingan visual perubahan motivasi
belajar  antara  kedua  kelompok
menunjukkan adanya peningkatan yang
tajam pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelompok I,
seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan visual perubahan
motivasi belajar

Gambar 2, menunjukkan bahwa
motivasi belajar pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Secara visual, grafik juga
memperlihatkan tren kenaikan yang
lebih tajam pada kelas eksperimen. Hal
ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran berbasis MATLAB lebih
efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar  siswa,  karena  mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, visual, dan melibatkan
siswa secara aktif dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.
Pembelajaran berbasis MATLAB dapat
secara efektif meningkatkan motivasi
belajar dan lebih baik daripada
pembelajaran  konvensional, karena
menawarkan beberapa manfaat. Manfaat
tersebut  juga membantu  karena
MATLAB bersifat visual dan interaktif,
serta dapat ditampilkan secara langsung,
sehingga  siswa  dengan  mudah
memahami konsep-konsep polinomial
yang pada awalnya sulit dipahami.
Selain itu, pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk lebih aktif
belajar secara mandiri dan tidak hanya
mendengarkan saat guru menjelaskan,
karena mereka dapat mengubah nilai dan
mengamati hasilnya. MATLAB juga
memberikan umpan balik yang cepat dan
dirancang untuk membantu siswa belajar
dengan lebih baik, merasa lebih percaya
diri, serta lebih puas dengan matematika.
Hal ini diperkuat oleh pengamatan yang
menunjukkan bahwa siswa di kelas
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eksperimen lebih aktif, mengajukan
lebih banyak pertanyaan, berpartisipasi
dalam diskusi, dan lebih antusias dalam
menggunakan MATLAB, sedangkan
siswa di kelas konvensional cenderung
pasif atau hanya menyalin catatan guru.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis MATLAB
membuat suasana belajar lebih menarik
dan aktif serta secara langsung
melibatkan siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh
Rohmah et al. (2026) yang menunjukkan
adanya peningkatan signifikan motivasi
belajar pada kelas yang menggunakan
MATLAB dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Selain itu,
penggunaan MATLAB dalam
pembelajaran memberikan pengalaman
eksplorasi berbasis simulasi yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa (Lastya
et al., 2022). Temuan ini juga diperkuat
oleh penelitian Gemechu et al. (2021)
yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbantuan MATLAB berkontribusi
pada peningkatan motivasi belajar
melalui integrasi teknologi dalam
pembelajaran matematika. Lebih lanjut,
penggunaan MATLAB Mobile dalam
pembelajaran aljabar linear
menunjukkan adanya hubungan positif
antara motivasi belajar dan hasil
akademik siswa, sehingga memperkuat
peran teknologi komputasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
(Lusiana & Setyansah, 2023).

Berdasarkan hasil data yang
diperoleh, uji statistik yang
menunjukkan hasil signifikan, serta
dukungan dari data kualitatif dan teori,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis MATLAB lebih efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
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dibandingkan pembelajaran
konvensional pada materi polinomial di
MAN 2 Banyuwangi. Peningkatan
motivasi belajar yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen terjadi karena adanya
keunggulan MATLAB, seperti
visualisasi interaktif dan penggunaan
simulasi yang memudahkan pemahaman
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran matematika memberikan
manfaat nyata dalam proses belajar.
Temuan ini juga dapat menjadi dasar
untuk mengembangkan pembelajaran
matematika  yang  lebih
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan

inovatif,
siswa di era digital.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran materi polinomial
menggunakan MATLAB lebih efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional di MAN 2
Banyuwangi. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan skor motivasi belajar pada
kelas eksperimen yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol, serta didukung
oleh wuji statistik yang menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua
kelas tersebut. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen lebih aktif, antusias, dan
lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
Manfaat belajar dengan  bantuan
MATLAB adalah membantu siswa
memahami  ide-ide  abstrak  dan
membentuk pemahaman yang lebih baik
melalui visualisasi interaktif, simulasi
dinamis, serta umpan balik instan.
Dengan demikian, pengenalan teknologi
komputasi dalam pembelajaran
matematika  terbukti = memberikan
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dampak yang menonjol terhadap
motivasi belajar siswa serta menjadi
inovasi dalam pengembangan program
yang efektif, interaktif, dan sesuai
dengan tuntutan era digital.
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